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 Abstract: Child development is a process of change that occurs in 
children until adolescence. These changes range from physical 
aspects (height, weight, motor skills) to cognitive (thinking, 
learning, language) to social and emotional (interacting with 
others, coping with emotions). Stunting is a condition where a 
child's height is small or too short compared to the standard 
height for their age. Stunting can have short-term and long-term 
impacts on growth and development so it must be prevented or 
treated. The purpose of this activity is to provide education to 
mothers at the Posyandu in Cengkong village about increasing 
stimulation of child growth and development and providing 
balanced nutrition to their children. The methods used include 
education through lectures, discussions, simulation exercises, and 
assistance from cadres and Sehati University of Indonesia 
community service nursing lecturer team to families who have 
babies / toddlers with a high risk of stunting. Participants in this 
community service activity consisted of Posyandu cadres and 
parents with babies/children who were at high risk of stunting 
and who had experienced stunting based on their Growth charts 
sheet. continuously, especially as an effort to increase the 
knowledge and skills of mothers, as one of the efforts to prevent 
and handle stunting 
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PENDAHULUAN  

Masa depan  bangsa kita bergantung pada anak-anak kita. Generasi anak-anak banga 
wajib mencapai tumbuh kembang yang optimal sejak tahun-tahun pertama kehidupan. Masa 
pertumbuhan dan perkemangan dimulai sejak masih dalam janin dan kandungan hingga  
tahun kedua kehidupan. Masa ini merupakan masa emas yang sangat penting dan paling 
menentukan dalam tumbuh kembang seorang anak. Periode ini juga merupakan masa yang 
penuh peluang besar, namun jika tidak dilewati dengan baik akan dapat memberikan 
pengaruh negative pada tumbuh kembang anak di masa depan. Gizi yang baik dan cukup, 
kesehatan, perawatan yang tepat dan stimulasi yang cukup pada masa ini akan membantu 
anak agar bisa tumbuh sehat dan  mencapai potensi optimalnya sehingga dapat 
berkontribusi lebih baik kepada masyarakat (Kementerian Kesehatan, 2020). Pertumbuhan 
adalah pertambahan ukuran dan jumlah sel serta jaringan subseluler, yaitu pertambahan 
ukuran fisik dan  sebagian atau seluruh struktur tubuh, sehingga dapat diukur dalam satuan 
panjang dan berat. Perkembangan merupakan peningkatan struktur dan fungsi tubuh yang 

https://ejournal.stpmataram.ac.id/Amal
mailto:keperawatan@usindo.ac.id


 

926 
E-Amal 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.04, No.02, 2024, pp. 925-930 

 

ISSN: 2774-8316 (Print), ISSN:2775-0302(Online)        https://ejournal.stpmataram.ac.id/Amal
  
 

lebih kompleks pada bidang motorik kasar, motorik halus, bicara dan bahasa, sosialisasi dan 
kemandirian pada anak (Junaidi, 2017). 

Stunting ialah suatu kondisi dimana anak mengalami gangguan pertumbuhan, sehingga 
panjang badan atau tinggi badan anak tidak sesuai dengan standar tinggi badan usianya. 
Stunting ditimbulkan oleh kekurangan gizi kronis atau kekurangan asupan gizi dalam waktu 
yg lama. Faktor-faktor penyebab stunting pada Indonesia diantaranya faktor tempat tinggal 
dan keluarga, ketidakadekuatan anugerah makanan tambahan dan menyusui, serta adanya 
penyakit infeksi. Stunting berdampak bukan hanya di gangguan pertumbuhan fisik saja, 
tetapi juga mengakibatkan gangguan perkembangan pada anak. Stunting bisa 
mengakibatkan kerusakan yang tetap pada perkembangan kognitif anak yg selanjutnya 
diikuti menggunakan perkembangan motorik dan intelektual yang kurang optimal (Carolin, 
2020). 

Data dari World Health Organization (WHO) tahun 2022 Stimulasi artinya merupakan 
rangsangan yang dilakukan semenjak bayi baru lahir (bahkan sebaiknya semenjak pada 
kandungan) dilakukan setiap hari, buat merangsang seluruh sistem indera (pendengaran, 
penglihatan, perabaan, pembauan, pengecapan). Selain itu wajib juga merangsang motilitas 
kasar serta halus kaki, tangan dan jari-jari, mengajak berkomunikasi, dan merangsang 
perasaan yang menyenangkan untuk anak-anak. Kader Posyandu memiliki peran yang 
sangat krusial dalam mendukung tumbuh kembang anak sejak dini. Sebagai ujung tombak 
pelayanan kesehatan di tingkat masyarakat, kader posyandu memiliki akses langsung 
kepada anak dan keluarga, sehingga dapat memberikan intervensi yang tepat dan efektif. 
Berikut adalah beberapa peran penting kader posyandu dalam stimulasi tumbuh kembang 
anak: pendeteksi dini, penyuluh, fasilitator, rujukan, dan agent of change (Ramadia, 2021). 

Sosialisasi dan edukasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
memperluas pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu dalam deteksi dini stunting, 
promosi tumbuh kembang, dan gizi seimbang pada anak usia dini. Selain itu, para kader 
posyandu diberikan pelatihan dan ketrampilan agar bisa diberdayakan untuk mendukung 
ibu-ibu yang memiliki bayi yang mengalami stunting, meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan pengasuhan kepada anak dengan stunting. Stunting adalah suatu keadaan 
dimana balita mempunyai panjang badan atau yang kurang bila dibandingkan dengan umur. 
Stunting dapat berdampak di pertumbuhan dan perkembangan, baik jangka pendek juga 
jangka panjang, sehingga perlu pencegahan ataupun penanganannya (Prasma dkk, 2021).  
 
METODE 

Metode aplikasi aktivitas sosialisasi yang dilakukan di Posyandu Melati Desa 
Cengkong, pada bulan agustus 2024. Dihadiri oleh RT, bidan desa, kader Posyandu Desa 
Ranggon. Aktivitas pengenalan berupa penyampaian planning aktivitas pengenalan stimulasi 
tumbuh kembang anak yang akan diadakan. yang akan terjadi dari kegiatan sosialisasi 
diperoleh kesepakatan buat pelaksanaan kegiatan sosialisasi stimulasi tumbuh kembang 
anak.  

Aktivitas edukasi kepada bunda desa cengkong dilaksanakan pada Posyandu Melati. 
Peserta pada aktivitas edukasi kepada 15 orang ibu di Desa Ranggon. Pelaksanaan edukasi 
selama 1 hari yang terdiri dari materi dan aplikasi praktik atau simulasi. Sebelum edukasi 
ibu diberikan informasi lapangan pre test yang berisi 15 pertanyaan. Ibu diberikan edukasi 
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serta modul panduan yang dikembangkan tim pengabdian masyarakat dari universitas 
indonesia sesuai dengan pedoman Kemenkes RI Kegiatan edukasi berjalan dengan lancar. 
Sehabis aktivitas pemberian materi dilanjutkan dengan evaluasi menggunakan post test. 
Kegiatan selanjutnya, ibu diberikan contoh simulasi atau praktik yang terdiri asal cara 
pengukuran tinggi badan dan panjang badan, dan mendeteksi dini stunting menggunakan 
tabel PB/U dan TB/U. Selain itu pula peserta diberikan simulasi praktik cara menstimulasi 
tumbuh kembang sinkron usia anak, dan model kuliner gizi seimbang bagi balita. Peserta 
diberikan kesempatan buat mempraktikkan ulang. Peserta memperhatikan menggunakan 
hikmat serta partisipatif saat pemberian materi ataupun praktik berlangsung. 

Pendampingan peserta dilakukan para kader kepada 10 orang ibu dengan balita 
stunting di Desa Ranggon yang sudah diberikan edukasi. Pendampingan dilakukan dengan 
mencari ibu yang mempunyai balita stunting wilayah Desa Ranggon. Selanjutnya tim 
pengabdian masyarakat memberikan edukasi mengenai deteksi dini stunting, stimulasi 
tumbuh kembang, dan gizi seimbang balita pada mak balita stunting menggunakan 
didampingi oleh kader Posyandu Desa Ranggon. Evaluasi dan monitoring dilakukan pada 15 
orang ibu dengan balita stunting pada bulan Agustus 2024. pada waktu mengunjungi ibu 
balita stunting, kegiatan yang dilakukan merupakan menilai pengetahuan bunda balita 
stunting dengan menyampaikan pertanyaan langsung. Selanjutnya tim pengabdian 
masyarakat memberikan edukasi kepada ibu dan kader posyandu mengenai deteksi dini 
stunting, stimulasi tumbuh kembang, dan gizi seimbang balita kepada bunda balita stunting 
serta cara praktik mengukur TB/PB, stimulasi tumbuh kembang, dan gizi seimbang balita. 
Setelah mendapatkan edukasi, peserta diberikan sesi penilaian menggunakan beberapa 
pertanyaan terkait materi dan pelatihan yang sudah didapatkan dari tim pengabdian 
masyarakat. 

 
HASIL  

Pengetahuan peserta setelah pemberian edukasi kesehatan tentang deteksi dini 
stunting, stimulasi tumbuh kembang, serta gizi seimbang pada balita mengalami 
peningkatan. 
 

 
 

Tabel 1. Rerata Skor Pengetahuan Kader Tentang Deteksi Dini Stunting, Stimulasi 
Tumbuh Kembang, serta Gizi Seimbang pada Balita 

 
Variabel       Skor Sebelum    Skor Sesudah 

Edukasi               Edukasi 
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Pengetahuan        60,30                 80,00 
 

Berdasarkan tabel diatas rerata skor pengetahuan peserta sebelum edukasi 
merupakan 60,30 sedangkan pencapaian rerata skor pengetahuan peserta post pemberian 
edukasi yaitu 80,00. Hasil kegiatan sosialisasi kepada kader dan ibu-ibu di Posyandu Desa 
Ranggon ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan 
edukasi tentang deteksi dini stunting, stimulasi tumbuh kembang, dan gizi seimbang di balita. 
Perlu upaya aplikasi pemberian edukasi ataupun pembinaan bagi ibu dilanjutkan secara 
berkesinambungan untuk mempertinggi kemampuan ibu sebagai lebih baik lagi. Hasil 
kegiatan ini sejalan dengan kegiatan sosialisasi stimulasi berupa edukasi melalui pemberian 
ceramah, diskusi, dan simulasi tentang deteksi dini stunting dan stimulasi tumbuh kembang 
dapat meningkatkan pengetahuan ibu secara signifikan. Dokumentasi sebagai berikut: 
 

 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat sosialisasi tentang deteksi dini stunting, stimulasi 
tumbuh kembang, serta gizi seimbang pada anak di Posyandu Melati Desa Ranggon mampu 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader dan ibu balita stunting di Desa Ranggon. 
Praktik atau simulasi dapat meningkatkan keterampilan ibu di Desa Ranggon tentang deteksi 
dini stunting, stimulasi tumbuh kembang, perawatan anak dengan kasus stunting serta gizi 
seimbang pada anak. 
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